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ABSTRAK

Dalam perencanaan jumlah anak terdapat beberapa faktor yang harus diperhatikan,
salah satunya adalah faktor kesehatan dalam kehamilan dengan mempertimbangkan
beberapa hal seperti kehamilan di usia dini, kehamilan dan persalinan yang terlalu
dekat dengan yang berikutnya, kehamilan dan persalinan yang terlalu sering, serta
kehamilan dan persalinan di usia tua. Salah satu cara untuk menghindari hal tersebut
adalah melakukan perencanaan jumlah anak menggunakan alat kontrasepsi. Memilih
alat kontrasepsi bukanlah suatu hal yang mudah karena efek yang ditimbulkan
terhadap tubuh tidak akan diketahui selama belum menggunakannya. Selain itu ada
beberapa alat kontrasepsi yang tidak selalu cocok bagi semua individu karena situasi
dan kondisi tubuh dari setiap individu selalu berbeda. Dalam memilih alat
kontrasepsi, petugas kesehatan akan memberikan beberapa pertanyaan seputar usia
hingga tujuan pemakaian lalu menganalisa jawaban tersebut dan memutuskan alat
kontrasepsi yang harus digunakan.-Penerapan cara tersebut akan membutuhkan waktu
yang cukup lama dan berpotensi menimbulkan kesalahan. Untuk membantu dalam
pemilihan alat kontrasepsi dapat dilakukan menggunakan sistem pendukung
keputusan. Berdasarkan hasil kesimpulan dan implementasi sistem, sistem pendukung
keputusan pemilihan alat kontrasepsi menggunakan metode profile matching ini
dapat memberikan kemudahan kepada petugas keschatan dalam menentukan alat
kontrasepsi yang sesuai untuk pasien.

Kata kunci: Anak, alat kontrasepsi, sistem pendukung keputusam
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakan

tergantung ole Wﬂ;ﬁ ah anak terdapat

beberapa fakte : atika satunya 2 or kesehatan.
Faktor kes alah fz : ‘ ilan dengan
mempertim kan bebe al sepc cha ini, kehamilan dan
persalinan
yang terlalu se erta ilan dan : a. Salah satu cara
untuk meng

menggunakan

situasi dan kondisi tubuh dari setiap individu selalu berbeda. Dalam memilih alat
kontrasepsi, petugas kesehatan akan memberikan beberapa pertanyaan seputar
usia hingga tujuan pemakaian alat kontrasepsi yang kemudian akan menganalisa
jawaban tersebut dan memutuskan alat kontrasepsi yang harus digunakan.
Penerapan cara tersebut akan membutuhkan waktu yang cukup lama dan

berpotensi menimbulkan kesalahan. Dalam beberapa kasus mengenai penggunaan
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tidak teratur, serta masih banyak lagi. Untuk membantu dalam pemilihan alat

kontrasepsi dapat dilakukan menggunakan sistem pendukung keputusan.

Sistem pendukung keputusan adalah sebuah sistem penghasil informasi

mengurangi serta
salahan  dalam
pemilihan - U N b Mtoian but maka penclitian
yang akan

Kontrasep

dengan petugas kesehatan mengenai usia hingga tujuan pemakaian alat

kontrasepsi, kemudian mengidentifikasinya sesuai dengan pengetahuan yang
dimiliki oleh petugas sehingga akan membutuhkan waktu yang cukup lama

untuk menentukan alat kontrasepsi yang akan digunakan.
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2. Penentuan alat kontrasepsi yang dilakukan berdasarkan tanya jawab antara
pasien dengan petugas kesehatan berpotensi menimbulkan kesalahan dan

menyebabkan efek samping terhadap alat kontrasepsi yang digunakan.

1.3

roposal 'dan peneli ser a g

prop &

pembatasa ’

1. z pil kombinasi,

m |
o
g
o

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang vyang telah disebutkan, maka
permasalahan pada penelitian ini dapat diambil sebuah rumusan masalah yaitu

sebagai berikut:

1. Bagaimana merancang dan membangun sistem pendukung keputusan yang
dapat memberikan kemudahan dalam menentukan alat kontrasepsi yang

sesuai dengan kondisi pasien?
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2. Bagaimana merancang dan membangun sistem pendukung keputusan
pemilihan alat kontrasepsi untuk keluarga berencana menggunakan metode

profile matching?

1. nbantu petugas
ndisi pasien.

2. Membangun sistem pendukung alat kontrasepsi

1.6

1 n pengguna alat

2. Dapat mengurangi s mengenai efek samping
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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1  Studi Kepust

Pada n %5 7), menjelaskan

bahwa ng mudah

karena e Q@Qﬁﬁﬁlﬁgs t!l%!ﬂﬂ M#/ 7, ebelum alat

kontraseps e tubuh, masih
banyak pe i asepsi karena
situasi dan p vid mi perubahan.
Kriteria ya i ,j;ﬁ}.lql' 1 e‘ré;) pasien, jangka
waktu, peri e si, b S5 : il;‘ = la , menyusui, sudah
memiliki ke ang h dari 4 orang.

Dengan ada h) an. alat kontrasepsi
NBR

menggunakan met . h petugas dalam
menentukan alat i

Perbedaan pene S g itian yang akan dilakukan
adalah dari segi metode. Metode an digunakan adalah metode profile

matching. Selain itu juga terdapat perbedaan kriteria yang akan digunakan antara
lain usia anak yang terakhir, tujuan pemakaian, masa laktasi, pasca keguguran,

merokok, dan tekanan darah.

Selanjutnya penelitian dengan metode yang sama dilakukan oleh Nuur

Rochman Naafian, dkk (2014), menjelaskan bahwa biasanya pengguna
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kontrasepsi memilih metode kontrasepsi yang mudah bagi mereka walaupun
metode tersebut belum tentu cocok berdasarkan karakteristik yang ada. Pemilihan

dengan cara tersebut akan menimbulkan kesalahan sehingga mengakibatkan

kontrasepsi yang efektif untuk dipakai sesuai dengan kondisinya. Banyak sekali
pemilihan alat kontrasepsi yang hanya berdasarkan coba-coba atau mengikuti
saran dari pihak lain. Padahal pemilihan alat kontrasepsi haruslah sesuai dengan
kondisi para akseptor KB. Kriteria yang digunakan pada penelitian tersebut antara
lain umur, masa laktasi, jumlah anak, tekanan darah, Indeks Masa Tubuh (IMT),

nyeri kepala, dan perdarahan pervagina. Dengan adanya sistem pendukung
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keputusan pemilihan alat kontrasepsi tesebut, dapat memberikan kemudahan

kepada para akseptor KB dalam memilih alat kontrasepsi yang efektif dan efisien.

Dyan Rhetno ha ( , lembuat suatu

keputusan dah. Penentuan

alat kontras na kontrasepsi
nakan. Kriteria
yang diguna o i e mla ak, dan interval

datang. Dari has ang “dilaksanakan ; buah kesimpulan

bahwa pemodele ti e mbantu peserta KB untuk

adalah penggunaan metode dan kriteria. Metode yang akan digunakan adalah
metode profile matching. Kemudian perbedaan kriterianya antara lain usia anak
yang terakhir, jangka waktu, tekanan darah, masa laktasi, merokok, pasca

keguguran, dan tujuan pemakaian.

Selain itu, penelitian mengenai sistem pendukung keputusan dilakukan

oleh Yohanes Setyo Prabowo, dkk (2015), menjelaskan bahwa masalah yang
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sering terjadi saat proses SNMPTN adalah terbatasnya daya tampung yang

menyebabkan siswa harus menentukan pilihan jurusan dan universitas yang tepat

agar dapat diterima melalui jalur SNMPTN. Salah satu metode yang dapat

pasca keguguran, dan tujuan pemakaian.

2.2 Dasar Teori
2.2.1 Keluarga Berencana

Menurut Ari Sulistyawati (2011), keluarga berencana adalah usaha untuk
mengukur jumlah dan jarak anak yang diinginkan. Agar dapat mencapai hal

tersebut maka dibuatlah beberapa cara atau alternatif untuk mencegah ataupun
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menunda kehamilan. Selain itu, keluarga berencana (KB) adalah upaya mengatur
kelahiran anak, jarak dan usia ideal melahirkan, mengatur kehamilan, melalui

promosi, perlindungan, dan bantuan sesuai dengan hak reproduksi untuk

1 dekat jarak
itu, program
dapat timbul rasa
aman, tentt
kesejahteraan lahir dan kebahagia : -: :: me an salah satu cara
yang paling ef ing : hana ga, kesechatan, dan
keselamatan né : 3 3 ediakan informasi,

pendidikan, da [ ; aki-lal : ) untuk dapat

berdasarkan informasi yang telah mereka pahami, termasuk keuntungan dan
kerugian, risiko metode kontrasepsi dari petugas kesehatan. Program Keluarga
Berencana (KB) dilakukan diantaranya dalam rangka mengatur jumlah kelahiran
atau menjarangkan kelahiran. Sasaran program KB adalah Pasangan Usia Subur
(PUS) yang lebih dititikberatkan pada kelompok Wanita Usia Subur (WUS) yang

berada pada kisaran usia 15-49 tahun. Pasangan Usia Subur (PUS) adalah
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pasangan suami-istri yang terikat dalam perkawinan yang sah, yang istrinya
berumur antara 15 sampai dengan 49 tahun. Peserta KB Aktif adalah Pasangan

Usia Subur (PUS) yang saat ini menggunakan salah satu alat kontrasepsi tanpa

mewujudk dasar bagi

terwujudnya kelahiran dan

pertumbuh. KB didukung

Penggunaan kontrasepsi merupakan salah satu variabel yang mempengaruhi
fertilitas. Kontrasepsi berasal dari kata kontra berarti ‘mencegah’ atau ‘melawan’
dan konsepsi yang berarti pertemuan antara sel telur yang matang dan sel sperma
yang mengakibatkan kehamilan. Metode kontrasepsi pada dasarnya bekerja

mencegah sel sperma laki-laki mencapai dan membuahi sel telur wanita

(fertilitasi) atau mencegah sel telur yang sudah dibuahi (zygot) untuk
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berimplantasi (melekat) dan berkembang di dalam rahim. Untuk dapat mencapai

hal tersebut maka dibuatlah beberapa cara atau alternatif yang disebut metode

kontrasepsi.

mengentalkan lendir serviks sehingga sulit dilalui oleh sperma, dan
mengganggu pergerakan tuba sehingga transportasi telur terganggu. Cara
menggunakan pil ini adalah diminum setiap hari. Bila dilakukan secara benar,
risiko kehamilan adalah 1 di antara 100 ibu dalam 1 tahun. Keuntungan

khusus bagi kesehatan antara lain:
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a. Mengurangi risiko kanker endometrium, kanker ovarium, dan penyakit
radang panggul simptomatik

b. Dapat mengurangi risiko kista ovarium, dan anemia defisiensi besi

Beberapa efek samping tidak berbahaya dan akan menghilang setelah
pemakaian beberapa bulan, misalnya haid tidak teratur. Ada pula yang hilang
jika pengguna berpindah ke pil yang lain dengan kadar estrogen dan
progesteron yang lebih sesuai. Metode ini disukai karena pemakaiannya

dikendalikan oleh perempuan, dapat dihentikan kapanpun tanpa perlu bantuan

tenaga kesehatan, dan tidak mengganggu hubungan seksual. Namun beberapa



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

13

orang juga tidak menyukai metode ini karena relatif mahal dan harus

diminum setiap hari.

. Suntikan Kombinasi

. Metode ini baik untuk menjarangkan kehamilan

. Suntikan Progestin

Mekanisme metode ini sama dengan suntik kombinasi, namun perbedaaannya
adalah suntikan ini diberikan setiap tiga bulan sekali. Bila dilakukan dengan
benar, maka risiko kehamilan kurang dari 1 di antara 100 ibu dalam 1 tahun.

Kesuburan tidak langsung kembali setelah berhenti, biasanya dalam waktu
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beberapa bulan. Keuntungan khusus bagi kesehatan sama dengan suntik

kombinasi dan risiko yang ditimbulkan tidak ada. Adapun efek samping dari

metode ini adalah sebagai berikut:

sama dengan

antara 100 ibu dalam 1 tahun. Keuntungan khusus bagi kesehatan dan risiko

yang ditimbulkan tidak ada, namun efek samping yang ditimbulkan antara

lain:

a. Perubahan pola haid (menunda haid lebih lama pada ibu menyusui, haid
tidak teratur, haid memanjang atau sering, haid jarang, atau tidak haid)

b. Sakit kepala dan pusing
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c. Perubahan suasana perasaan

d. Nyeri payudara

e. Nyeri perut, dan mual

pat bertahan

Nt

e in1 adalah

A o\ 4

lan hanya 0,3
hatan adalah

serta dapat

AL

ditimbulkan

A LY

mual

Beberapa orang menyukai metode ini karena tidak perlu melakukan apapun
lagi untuk waktu yang lama setelah pemasangan, efektif mencegah
kehamilan, dan tidak mengganggu hubungan seksual. Namun ada juga alasan
mengapa metode ini tidak disukai karena memerlukan prosedur bedah yang

harus dilakukan tenaga kesehatan terlatih.
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B. Alat Kontrasepsi Dalam Rahim (AKDR)
AKDR dimasukkan ke dalam uterus untuk mencegah kehamilan. AKDR

menghambat kemampuan sperma untuk masuk ke tuba palopi, mempengaruhi

mengurangi ris : B0y g ditimbulkan bagi

kesehatan ¢

Efek samping yang dalah pe 3 rutama dalam 3-6

bulan pertama

a. Efektif mencegah kehamilan
b. Dapat digunakan untuk waktu yang lama

c. Tidak ada biaya tambahan setelah pemasangan
d. Tidak mempengaruhi menyusui

e. Dapat langsung dipasang setelah melahirkan atau keguguran



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

17

C. Kontrasepsi Mantap Untuk Wanita (Tubektomi)
Mekanisme tubektomi adalah menutup tuba falopi (mengikat dan memotong

atau memasang cincin) sehingga sperma tidak dapat bertemu dengan ovum.

2.2.3 Sistem Pendukung Keputusan
Menurut Andri Kristanto (2008), sistem pendukung keputusan (SPK)

adalah sistem penghasil informasi yang ditujukan pada suatu masalah tertentu
yang harus dipecahkan oleh manajer dan keputusan yang harus dibuat manajer.
SPK ini memberikan kemudahan kepada manajer untuk mengolah data dan

memperoleh informasi untuk membantu pengambilan keputusan. SPK merupakan
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perpaduan antara keahlian manusia dan juga komputer. Tujuan dari pembuatan
SPK yaitu:

1. Membantu pembuat keputusan untuk memecahkan masalah yang sepenuhnya

>

R S

sistematis deng
menentukan alte Q' gan untuk tindakan
yang paling tepat. .& san.mengalami kerumitan dalam
pengambilan keputusan dik ‘ a yang ada. Sistem pendukung
keputusan merupakan penggabungan dari sumber sumber kecerdasan individu
yang memiliki kemampuan untuk dapat memperbaiki kualitas dari suatu
keputusan. Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem pendukung
keputusan bukan merupakan alat pengambil keputusan melainkan sistem yang

membantu dalam pengambilan keputusan yang didasari oleh informasi dari data

yang diolah dengan relevan.
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Berikut ini adalah karakteristik sistem pendukung keputusan, yaitu:

1. Kapabilitas interaktif, sistem pendukung keputusan memberi pengambilan

keputusan akses cepat ke data dan informasi yang dibutuhkan

keputusan
model model
suai kebutuhan

> para pembuat

1.

manajemen database . Subsistem manajemen data dapat
diinterkoneksikan dengan data warehouse perusahaan, suatu repositori untuk
data perusahaan yang relevan untuk pengambilan keputusan. Biasanya data
disimpan atau diakses via server web database.

2. Subsistem Manajemen Model
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Subsistem manajemen model merupakan paket perangkat lunak yang

memasukkan model keuangan, statistik, ilmu manajemen, atau model

kuantitatif lainnya yang memberikan kapabilitas analitik dan manajemen

dengan sistem

sistem maupun
ya komponen

utusan, maka

suatu komponen independen. Subsistem ini memberikan inteligensi untuk
memperbesar pengetahuan si pengambil keputusan.
Dengan berbagai karakter khusus yang dimiliki, SPK dapat memberikan
berbagai manfaat dan keuntungan. Manfaat yang dapat diambil dari SPK adalah :
1. SPK memperluas kemampuan pengambilan keputusan dalam memproses

data atau informasi bagi pemakainya.
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2. SPK membantu pengambil keputusan untuk memecahkan masalah terutama
berbagai masalah yang sangat kompleks dan tidak terstruktur

3. SPK dapat menghasilkan solusi dengan lebih cepat serta hasilnya dapat

adalah met ang i an s . m pengambilan
el prediktor yang
ideal yang harus ek 'yang annya tingkat minimal

yang harus dipe A ; > dilakukan melalui

proses profile matching secara garis besar merupakan proses membandingkan
antara nilai data aktual dari suatu profil yang akan dinilai dengan nilai profil yang

diharapkan sehingga dapat diketahui perbedaan kompetensinya (disebut juga

GAP). Semakin kecil nilai GAP maka semakin besar pula bobot nilainya.

Dalam proses penyelesaian metode profile matching akan melalui 5

tahapan, yaitu:
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1. Menentukan aspek penilaian dan nilai bobot standar kompetensi

2. Pemetaan GAP

GAP adalah perbedaan antara profil target dengan nilai profil individu yang

ngan yang dibutuhkan
2 elebihan 1 tingkat/level
3 petensi kekurangan 1 tingkat/level
4 2 3,5 Kompetensi kelebihan 2 tingkat/level
5 -2 3 Kompetensi kekurangan 2 tingkat/level
6 3 2,5 Kompetensi kelebihan 3 tingkat/level
7 -3 2 Kompetensi kekurangan 3 tingkat/level
8 4 1,5 Kompetensi kelebihan 4 tingkat/level
9 -4 1 Kompetensi kekurangan 4 tingkat/level
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4. Pengelompokkan Core Factor (CF) dan Secondary Factor (SF)

Setelah menentukan bobot pada tiap atribut, selanjutnya tiap atribut

dikelompokkan menjadi dua kelompok yaitu core factor dan secondary factor.

Keterangan:
NSF = Nilai rata-rata secondary factor
NS = Jumlah Total nilai secondary factor (atribut 1, atribut 2, dst)

IC = Jumlah aspek secondary factor



nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog
N dis1y yejepE ul udmnjoq

24

5. Perhitungan Nilai Total

Perhitungan nilai total atribut pada tiap aspek tersebut didapatkan dari hasil

perhitungan CF dan SF tersebut yang akan dijumlahkan berdasarkan persentase.

Persentase yang ¢ ada CF dan_SF an akan berpengaruh

] TET S bl

@ 0 dirumuskan

Keterangan

Ni = Nilai total aspek i

(x)% = Nilai persen rumus hasil akhir (total 100%)
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2.2.5 Kiriteria

Sistem yang akan dibangun menggunakan sembilan kriteria untuk

menentukan pilihan alat kontrasepsi. Kriteria yang digunakan adalah sebagai

berikut:

Adapun kriteria yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 2.2 berikut ini:

Tabel 2.2 Tabel Kriteria yang Digunakan

No Kriteria Jenis Kriteria
1 | Usia (K1) Core Factor
2 | Jumlah Anak (K2) Core Factor
3 | Tekanan Darah (K3) Core Factor
4 | Jangka Waktu (K4) Secondary Factor
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26

Kriteria yang digunakan memiliki beberapa pilihan kriteria. Berikut ini

adalah pilihan dari krite

Kriteria tekanan darah dapat dilihat pada Tabel 2.5 berikut ini:

ria yang digunakan:

-

Tabel 2.5 Tabel Kriteria Tekanan Darah

No Tekanan Darah Bobot
1 100 — 160 /70 — 100 mmHg 5
2 | >160/100 mmHg 4
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I.

Kriteria Jangka Waktu

Kiriteria jangka waktu dapat dilihat pada Tabel 2.6 berikut ini:

Tabel 2.6 Tabel Kriteria Jangka Waktu

Pil Kombinasi

Jangka Waktu

s
o
o
2

WL U
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Nilai profil untuk pil kombinasi dapat dilihat pada Tabel 2.8 berikut ini:

Tabel 2.8 Tabel Nilai Profil Pil Kombinasi

No Kriteria Keterangan Nilai Profil
1 | Usia <20 Tahun 5
2 | Jumlah anak Belum punya anak 5
3 | Tekanan darah 100 — 160 /70 — 100 mmHg 5
4 | Jangka waktu 1 Bulan 5
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5 | Tujuan pemakaian Menunda kehamilan

2. Suntikan Kombinasi

Nilai Profil
1 4
2 3
3 5
4 | Jangka waktu 2
5 | Tujuan pemakaian angkan kehamilan 4

Selain itu, berikut ini terdapat 3 contoh data pasien. Adapun nilai profil

data pasien dapat dilihat pada Tabel 2.11 berikut ini:

Tabel 2.11 Tabel Nilai Profil Pasien

No | Nama Pasien |K1 |K2 | K3 | K4

K5

1 | Sari 4 4 5 4
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Wilda

Desniarti

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
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berikut ini:

el 2.12 berikut ini:

Tabel 2.13 Tabel Pemetaan GAP Suntikan Kombinasi

No | NamaPasien |K1 |K2 |K3 |[K4 |KS5
1 | Sari 4 4 5 4 4
2 | Wilda 4 4 5 5 5
3 | Desniarti 3 3 5 4 3
Profil Kebutuhan 4 4 5 4 4
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1 Sari 0 0 0 0 0
2 | Wilda 0 0 0 1 1
3 Desniarti -1 -1 0 0 -1

3. Pemetaan

\“9

|

=

— -

\ ; [

A
28R

5
|

"

>
|

Ca
>

b
. E‘l

h oS

g

- §.
1. Bobot Nilai GAP Pil Kg m ‘ LN
L\ N

Bobot nilai GAP untuk pi apat dilihat pada Tabel 2.15 berikut
ini:

Tabel 2.15 Tabel Bobot Nilai GAP Pil Kombinasi

No | NamaPasien |K1 | K2 |[K3 |K4 |KS5
1 | Sari 4 4 5 4 4
2 | Wilda 4 4 5 5 5

3 5 4 3

3 | Desniarti 3
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2. Bobot Nilai GAP Suntikan Kombinasi
Bobot nilai GAP untuk suntikan kombinasi dapat dilihat pada Tabel 2.16

berikut ini:

3. Bobot

Bobot

mengelompokkan krite . E g “,‘% dan secondary factor (SF)

serta menentuksn nilainya. Adapur SF adalah sebagai berikut:

1. NCF dan NSF Pil Kombinasi
NCF dan NSF untuk pil kombinasi dapat dilihat pada Tabel 2.18 berikut ini:

Tabel 2.18 Tabel NCF dan NSF Pil Kombinasi

No Nama Pasien NCF NSF
1 Sari (4+4+5)/3 =43 (4+4)2=4
2 Wilda (4+4+5)/3 =43 (5+5)/2=5
3 Desniarti (3+3+5)/3 =37 (4+3)/2=3,5
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2. NCF dan NSF Suntikan Kombinasi
NCF dan NSF untuk suntikan kombinasi dapat dilihat pada Tabel 2.19 berikut

ini:

T dan inasi
QIS 3893, /2545
=T 4 95
3. NCFd
NCF d ut ini:
0 Tabel NCF dan
No a ISRl « ~f & __, i}' .
1 i Y L3 e +5)2 = 4,7
2 a +4,5)/2 = 4
3 sniarti Af ; K +4)/2=4,2
S
EKANBAR
Setelah 1 2 un ontrasepsi adalah
mencari nilai to 1 atlan ahan persentase CF
dan SF. Pada contoh beri & % dan SF sebesar 40%.
Adapun nilai total untuk ma; i asepsi adalah sebagai berikut:

1. Nilai Total Pil Kombinasi
Nilai total untuk pil kombinasi dapat dilihat pada Tabel 2.21 berikut ini:

Tabel 2.21 Tabel Nilai Total Pil Kombinasi

No | Nama Pasien Nilai Total
1 Sari 60% x4,3+40% x4=42
2 | Wilda 60% x4,3+40% x5=4,6
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3 | Desniarti

60% x 3,7 +40% x 3,5=3,6

2. Nilai Total Suntikan Kombinasi

Nilai total untuk

_ i
-ﬂ‘ﬁﬁ

ikan kombinasi dapat dilihe

Tabel 2.24 Tabel Perangkingan

33

da Tabel 2.22 berikut ini:

No | Nama Pasien | Pil Kombinasi | Suntikan Kombinasi Implan
1 | Sari 4.2 5 4.8
2 | Wilda 4,6 4.8 4,5
3 | Desniarti 3,6 4.4 4.5
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Dari tabel diatas, didapatkan sebuah kesimpulan yaitu Sari dan Wilda
direkomendasikan untuk menggunakan suntikan kombinasi dan Desniarti

menggunakan implan.

1.2.7

sistem

ah penjelasan

Markup L ge ada at mat data_y: : ntuk membuat

dokumen /) ; an user saling

L2
‘-:.g.}* stensi .htm atau .html. Pada

L\

saat ini HTML yang banyak d HTMLS5. HTMLS menawarkan
berbagai fitur menarik yang tidak didukung oleh HTML sebelumnya. Beberapa

fitur yang tersedia pada HTML 5 antara lain sebagai berikut:

1. Canvas, memungkinkan pembuatan gambar dalam kanvas. Jadi gambar tidak
lagi diambil dari gambar utuh melainkan bisa disusun sendiri dengan

menggunakan program Paint.
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2. Header, berguna untuk menyatakan suatu judul yang bisa diisi dengan logo
dan nama perusahaan

3. Footer, merupakan kebalikan dari Header. Sebagia catatan kaki, elemen ini

dengan huruf
menggunakan

huruf kecil, hurt a 9 - suatu atribut mau

1.2.7.2 PHP

Menurut Budi Raharjo (20 adalah salah satu bahasa pemrograman
skrip yang dirancang untuk membangun aplikasi web. Aplikasi web adalah
aplikasi yang disimpan dan dieksekusi (oleh engine PHP) di lingkungan web
server. PHP pada awalnya bernama FI (Form Interface). Penggunaan PHP dalam
maintenance suatu situs web menjadi lebih mudah. Proses update data dapat

dilakukan dengan menggunakan aplikasi yang dibuat dengan menggunakan script

PHP. PHP pertama kali dibuat oleh Rasmus Lerdoff. Pada awalnya PHP
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merupakan program CGI yang dikhususkan untuk menerima input melalui form
yang ditampilkan dalam browser web. Perangkat lunak ini disebarkan dan

dilisensikan sebagai perangkat lunak yang open source.

web. Kini, F Jala epende orte , merupakan

bahasa utame Z > ( dijalankan di

3. Stabilitas dan kompabilitas, saat ini PHP berjalan dengan stabil diberbagai
macam sistem operasi secara baik dengan berbagai macam web server.

4. PHP dilengkapi dengan berbagai macam pendukung lain seperti support
langsung ke berbagai database populer, arsitektur yang dapat dikembangkan
dan sebuah prepocesor yang tidak hanya menggunakan resource minimal

pada komputer tetapi juga dapat menampilkan halaman web dengan cepat.
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Secara khusus PHP dirancang untuk dinamis. PHP dapat membentuk suatu

tampilan berdasarkan permintaan terkini. Misalnya PHP dapat menampilkan isi

database ke dalam tampilan halaman web. Pada prinsipnya PHP memiliki fungsi

mengakses dan memanipulasi tabel-tabel data tersebut.

Cara berinteraksi antara pemakai dengan basis data diatur dalam suatu
bahasa khusus yang disebut bahasa basis data. Salah satu contoh bahasa basis data
adalah Structure Query Language (SQL). SQL merupakan bahasa basis data yang

paling populer saat ini. Dalam pembuatan basis data dibutuhkan sebuah perangkat
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lunak sistem manajemen basis data SQL. Salah satunya contohnya adalah

MySQL.

MySQL AB (F ‘ ‘ DLL). ' erja, kecepatan

mnegembangkan MySQL dan pengembangan itu diserahkan kepada
umum atau kepada komunitas Open Source.

4. Kapabilitas. MySQL telah digunakan untuk mengelola database dengan
jumlah 50 juta record. Kemudian selain itu, MySQL mendukung penggunaan

index hingga 32 buah index pertabelnya, sedangkan setiap indexnya terdiri

dari 1 hingga 16 kolom kriteria.
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5. Replikasi data. Dengan adanya fasilitas ini, memungkin pengguna untuk

mempunyai beberapa database bayangan pada beberapa server lain yang

berasal dari satu database induk sehingga akan meningkatkan kinerja dan

diaplikasikan dalam angket dan paling sering digunakan untuk riset yang berupa
survei, termasuk dalam penelitian survei deskriptif. Penggagas dan pencipta skala

likert adalah Rensis Likert asal Amerika Serikat. Skala Likert digunakan untuk
mencari hasil persentase kuisioner. Adapun langkah perhitungan Skala Likert

adalah sebagai berikut:

1. Skor maksimal
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Skor maksimal adalah skor terbesar pada Skala Likert yang dikalikan dengan
jumlah soal

2. Skor yang diharapkan

anyaan yang

1.2.10 Pera
1.2.10.1 Dats

dan proses yang dikenakan pada data tersebut. DFD merupakan salah satu alat
pembuatan model yang sering digunakan, khususnya bila fungsi fungsi sistem
merupakan bagian yang lebih penting dan kompleks dari pada data yang
dimanipulasi oleh sistem. Dengan kata lain, DFD adalat alat pembuatan model
yang memberikan penekanan hanya pada fungsi sistem. DFD dikatakan sebagai

alat perancangan sistem yang berorientasi pada alur data dengan konsep

dekomposisi yang dapat digunakan untuk penggambaran analisa maupun
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perancangan sistem yang mudah dikomunikasikan oleh profesional sistem kepada

pemakai maupun pembuat program.

. Diagram nol

am  ini memuat

Marco. Adapun simbol dan ourdon/De Marco adalah sebagai
berikut :
Tabel 2.25 Simbol dan Fungsi DFD (Andri Kristanto, 2008)
No Simbol Nama Fungsi
1. Entiti luar merupakan sumber

atau tujuan dari aliran data dari
atau ke sistem. Entiti luar bisa
digambarkan secara fisik dengan
sekelompok orang atau mungkin

Entiti luar
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sebuah sistem
2. Simbol ini menggambarkan aliran
" Aliran Data | data dari suatu proses ke proses
3.
data secara
4. komponen
menyimpan
1.2.10.2
gambar ata
digunakan d

antar data. Hubungan tersebut dapat dinyatakan dalam bentuk model E-R (ERD).

Mengingat model E-R adalah dasar penting dalam perancangan dataset.

Jika diterapkan dengan benar dan tepat maka penggunaan ERD dalam
pemodelan data dapat memberikan keuntungan bagi perancang maupun

pengguna. Berikut ini adalah kelebihan dan kelemahan ERD:
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. Memudahkan perancangan dalam hal menganalisis sistem yang akan

Memudahkan perancangan saat merancang basis data

No

Entitas

Deskripsi

erupakan data inti yang

"
“‘- disimpan, bakal tabel pada

basis data, benda yang memiliki
data dan harus disimpan datanya
agar dapat diakses oleh aplikasi
komputer, penamaan  entitas
biasanya lebih ke kata benda dan
belum merupakan nama tabel

© Atribut

Field atau kolom datayang butuh
disimpan dalam suatu entitas
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3 Field atau kolom data yang butuh
@ Atribut Kunci | disimpan dalam sutu entitas dan
Primer digunakan sebagai kunci akses

record yang diinginkan

4

=
<>
= /.

5 ' ﬂ ghubungkan
3 an diawali dengan
~ =) ¢

~—

6

1.2.10.3 Pr

lebih rinci tentang setiap langkah program atau prosedur sesungguhnya yang
dilaksanakan. Program flowchart menunjukkan setiap langkah program atau

prosedur dalam urutan yang tepat saat terjadi. Simbol flowchart dan fungsinya

dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 2.27 Simbol dan Fungsi Flowchart (Jogiyanto, 2005)

No

Simbol Fungsi

Simbol art dan end yang
of awal atau akhir dari

\
/

%
@

N
D) >
v S
:'- ~ Yy =

> LA ‘)%r
' AV o
- Ay )

W e A\

. | I yang
o ’ dan
rvv
f T Y.1

5 ’ ‘ ‘ nutuskan proses

< 1 ertentu / proses
)
’ S
' al} untuk
6 ' oses yang berada
‘ yang sama / satu
7 konektor untuk
nbungkan proses pada lembar
a yang berbeda
—
8 — Simbol untuk menghubungkan antar

T l proses atau antar simbol
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

Spesifikasi perangkat keras utuhkan adalah sebagai berikut:
1. Processor : Intel ® Core ™ i3-370M
2. RAM :2.00 GB

3. Harddisk :500 GB

3.1.3 Spesifikasi Perangkat Lunak (Software)

Perangkat lunak yang digunakan dalam pembuatan sistem pendukung

46
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keputusan pemilihan alat kontrasepsi adalah sebagai berikut:
1. Sistem Operasi : Windows 7 Ultimate

2. Bahasa Pemrograman : HTML5 dan PHP

8.0.3904.87

Gambar 3.1 Use Case Sistem yang Sedang Berjalan
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3.2.2 Analisis Pengembangan Sistem Baru

Analisis pengembangan sistem baru dapat dilihat pada gambar 3.2 berikut

ini:

Ay

"!1
F

+ T
1 "y
T #,

"’;
o

pasien, data alat 1 sepsi i | ta profil pasien,
dan data profil : m. Sistem yang akan dibangun

menggunakan = sis 03 annya. Setelah data

menjadi 2 jenis yaitu core factor secondary factor (SF). CF merupakan
kriteria yang paling penting atau paling dibutuhkan sedangkan SF adalah kriteria
pendukung. Berdasarkan Profil Kesehatan Indonesia 2015, program keluarga
berencana (KB) bertujuan untuk mengurangi kematian ibu khususnya ibu dengan
kondisi 4T; terlalu muda melahirkan, terlalu sering melahirkan, terlalu dekat jarak

melahirkan, dan terlalu tua melahirkan. Terlalu muda dan terlalu tua melahirkan

merupakan kriteria usia, sedangkan terlalu sering melahirkan dan terlalu dekat
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jarak melahirkan digolongkan ke dalam kriteria jumlah anak, jangka waktu, dan
masa laktasi karena jumlah anak yang terlalu banyak (>3 orang) menandakan

bahwa ibu sudah sering melahirkan serta jangka waktu dan masa laktasi dapat

1. Kriteria

Kriteria

O| oo | O U | W

Core Factor
Masa Laktasi (K7) Core Factor
Pasca Keguguran (K8) Secondary Factor
Merokok (K9) Secondary Factor

Kriteria yang digunakan akan memiliki bobotnya masing-masing. Pada
penelitian ini, penentuan bobot untuk kriteria dilakukan berdasarkan perolehan

data absen KB. Berikut ini adalah kriteria yang digunakan beserta bobotnya:
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. Kiriteria Usia

Kriteria usia dapat dilihat pada Tabel 3.2 berikut ini:

Tabel 3.2 Tabel Kriteria Usia

1

2 3

3 | > 6 Bulan — <2 Tahun 4

4 | >2 Tahun 5
. Kiriteria Tekanan Darah

Kriteria tekanan darah dapat dilihat pada Tabel 3.5 berikut ini:

50
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Tabel 3.5 Tabel Kriteria Tekanan Darah

No

Tekanan Darah

Bobot

<100/70 mmHg

Tidak hamil lagi

Kriteria masa laktasi dapat dilihat pada Tabel 3.8 berikut ini:

. Kriteria Masa Laktasi

Tabel 3.8 Tabel Kriteria Masa Laktasi

No

Masa Laktasi

Bobot

1

Tidak dalam masa laktasi

5

51
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2 | <6 minggu pasca persalinan 3

3 | 6 minggu — < 6 bulan laktasi 2

4 | >6 bulan pasca persalinan 4

profil alat kontrasepsi sebagai acuan dalam proses pemilihan alat kontrasepsi.

Adapun nilai profil alat kontrasepsi adalah sebagai berikut:

a. Pil Kombinasi

Nilai profil untuk pil kombinasi dapat dilihat pada Tabel 3.11 berikut ini:



N ueeyeisndidg
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Tabel 3.11 Tabel Nilai Profil Pil Kombinasi

53

No Kriteria Keterangan Nilai Profil
1 | Usia <20 Tahun 3
2 | Jumlah anak 1 —2 orang 5
3 2
4 5
5 5
6 4
7 5
8 4
9 5

2 berikut ini:

No Nilai Profil
1 5
2 5
3 3
4 5
5 | Jangka waktu 5
6 | Tujuan pemakaian inda kehamilan 4
7 | Masa laktasi <6 minggu pasca persalinan 3
8 | Pasca keguguran Tidak dalam pasca 5

keguguran
9 | Merokok Tidak 5
c. Suntikan Kombinasi

ni:

Nilai profil untuk suntikan kombinasi dapat dilihat pada Tabel 3.13 berikut
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No Kriteria Keterangan Nilai Profil
1 | Usia 20 — 30 Tahun 5
2 | Jumlah anak 1 —2 orang 5
3 2
4 5
5 5
6 5
7 5
8 3
9 5

No Nilai Profil
1 5
2 5
3 3
4 5
5 2
6 | Tujuan pemakaian arangkan kehamilan 5
7 | Masa laktasi <6 minggu pasca persalinan 3
8 | Pasca keguguran > 21 hari setelah nifas 3
9 | Merokok Tidak 5

e. Implan

Nilai profil untuk implan dapat dilihat pada Tabel 3.15 berikut ini:
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No Kriteria

Keterangan

Nilai Profil

1 Usia

20 — 30 Tahun

Jumlah anak

Nilai Profil
1 4
2 4
3 4
4 3
5 | Jangka waktu 4
6 | Tujuan pemakaian Menjarangkan kehamilan 5
7 | Masa laktasi > 6 bulan pasca persalinan 4
8 | Pasca keguguran < 21 hari setelah nifas 4
9 | Merokok Ya 4

g. Tubektomi

Nilai profil untuk tubektomi dapat dilihat pada Tabel 3.17 berikut ini:
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Tabel 3.17 Tabel Nilai Profil Tubektomi

No Kriteria Keterangan Nilai Profil
1 | Usia >3(0 Tahun 4
2 | Jumlah anak >3 Orang 4
3 5
4 3
5 1
6
7
8

L BEel
Daks Adag Honwasapsi- i
Cunk St g P ,
[ ' B ke & ' X

Gambar 3.3 Diagram Konteks Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Alat
Kontrasepsi
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Pada gambar diatas dijelaskan bahwa petugas kesehatan akan melakukan

proses input data terlebih dahulu. Data yang diinputkan antara lain data pasien,

data alat kontrasepsi, data kriteria, data pilihan kriteria, data profil pasien, data




58

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

59

Pada gambar diatas dapat disimpulkan bahwa sistem pendukung keputusan
pemilihan alat kontrasepsi memiliki 3 level. Level 1 adalah proses pengolahan

data master. Pada level ini terdapat 6 sublevel yaitu mengelola data pasien,

nilai total, da es e inga em eV e adalah proses
S -

menampilka

3.3.3 Data

Data flov DF _ nt ) kan proses aliran

membuat diagram yang serbaguna. DFD dapat menunjukkan hubungan
antara data pada sistem dan proses pada sistem.

3.3.3.1 DFD Level 0

DFD level 0 menggambarkan sistem yang akan dibuat sebagai suatu
entitas tunggal yang berinteraksi dengan orang maupun sistem lain. DFD level 0
digunakan untuk menggambarkan interaksi antara elemen sistem yang akan

dikembangkan dengan entitas luar. Berikut ini adalah DFD level 0 sistem
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pendukung keputusan pemilihan alat kontrasepsi:

Ceana Pagean - iz Fapekon :
Culls, o) Fonljasal 4 [P e A — it
Tandera

proses selanjutnya adalah proses pemilithan alat kontrasepsi. Pada proses ini data
yang telah disimpan akan digunakan kembali dan menghasilkan output berupa
hasil keputusan pemilihan alat kontrasepsi. Selain itu juga terdapat tabel bantu

yaitu tabel hasil alat pasien. Tabel tersebut digunakan sebagai penyimpanan data

untuk hasil proses pemilihan alat kontrasepsi.
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3.3.3.2 DFD Level 1 Proses 2

DFD level 1 bertujuan untuk memberikan pandangan mengenai

keseluruhan sistem dengan lebih mendalam. Proses-proses utama yang ada akan

dipecah menjadi .. Berikut ini adalah evel 1 Proses 2 sistem

h

i
RIS bt

‘
&

TR

'%,

“"a“..

Gambar 3.6 DFD Level 1 Proses 2
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Pada DFD level 1 proses 2 sebelum melakukan proses pemilihan alat
kontrasepsi, petugas kesehatan akan memilih data profil pasien. Kemudian data

yang telah disimpan pada proses sebelumnya akan digunakan kembali. Setelah

core facto 2CONG : a-nilai total. Hasil

akhir pada

output data pasien pada sistem pe putusan pemilihan alat kontrasepsi:
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et !}

Gambar 3.8 Desain Output Data Alat Kontrasepsi
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3.3.4.3 Desain Output Data Kriteria

Pada desain output data kriteria, data yang akan ditampilkan antara lain id

kriteria, nama kriteria, dan jenis kriteria. Jenis kriteria berupa core factor dan

————— ¥

|

@
!
7]
‘I

| ¥
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|

N, |

- AR Hth L

—————]

Gambar 3.11 Desain Output Data Profil Alat Kontrasepsi
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3.3.4.6 Desain Output Data Profil Pasien

Desain output data profil pasien akan menampilkan data yang hampir

sama dengan data profil alat kontrasepsi. Data yang akan ditampilkan antara lain

nama pasien, nama pilihan kriteria, dan ni Adapun desain output

at kontrasepsi

menampilkan semua rekomendasi alat kontrasepsi untuk masing masing pasien.
Output yang akan ditampilkan antara lain nama pasien, nama alat kontrasepsi,
hasil proses, dan alat kontrasepsi terpilih. Adapun desain output data rekomendasi

alat kontrasepsi dapat dilihat pada Gambar 3.13 berikut ini:
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.....

3.3.5.1 Desain Input Login User
Untuk dapat masuk ke sistem pendukung keputusan pemilihan alat

kontrasepsi, petugas kesehatan harus login terlebih dahulu dengan menginputkan
username dan password yang benar. Jika username dan password tidak benar
maka pengguna tidak akan dapat masuk ke sistem. Adapun desain input login

dapat dilihat pada Gambar 3.14 berikut ini:
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Gambar 3.15 Desain /nput Tambah Data Alat Kontrasepsi

3.3.5.3 Desain Input Tambah Data Pasien

Pada desain input tambah data pasien, data yang akan dimasukkan antara

lain adalah id pasien, nama pasien, nama suami, dan alamat. Kemudian pada
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desain input ini juga akan terdapat tombol simpan yang berfungsi untuk proses
menambahkan data pasien ke dalam daftabase agar data disimpan dan dapat

ditampilkan kembali. Adapun desain input tambah data pasien adalah sebagai

berikut:

id kriteria, nama kriteria, dan kriteria CF / SF. Kriteria dapat dibagi menjadi core
factor (CF) dan secondary factor (SF). CF merupakan faktor utama dalam
pemilihan alat kontrasepsi sedangkan SF adalah faktor pendukung. Berikut ini

adalah desain input tambah data kriteria:
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Gambar 3.18 Desain /nput Tambah Data Pilihan Kriteria
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3.3.5.6 Desain Input Tambah Data Profil Alat Kontrasepsi

Pada desain inmput ini, data yang akan dimasukkan adalah nilai profil

kebutuhan (alat kontrasepsi). Sebelum memasukkan data profil alat kontrasepsi,

Gambar 3.19 Desain /nput Tambah Data Profil Alat Kontrasepsi

3.3.5.7 Desain Input Tambah Data Profil Pasien

Pada desain input ini, petugas kesehatan akan memasukkan data profil
pasien untuk proses pemilihan alat kontrasepsi. Sebelum proses pemilihan

dilakukan, petugas kesehatan akan memilih nama pasien terlebih dahulu. Setelah
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memilih nama pasien, selanjutnya adalah memasukkan nilai profil pasien dengan
memilih kriteria dan pilihan kriteria. Adapun desain input tambah data profil

pasien adalah sebagai berikut:

1““ b2 14 B o o gt S T
Hapan s B

%

fil P
<
<z
sepsi

b

memilih nama pasien yang akan diproses. Pada desain input berikut ini, jumlah id
pasien dapat dipilih lebih dari satu buah data. Setelah itu petugas kesehatan akan
memasukkan persentase nilai core factor (CF) dan secondary factor (SF) sebelum
memulai menekan tombol proses. Jumlah persentase CF dan SF adalah 100%.
Adapun desain input proses pemilihan alat kontrasepsi dapat dilihat pada Gambar

3.21 berikut ini:
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i P A PG B Tk Y,

ML -

AN AR &

Aha

ERD digunakan untuk ktur data dan hubungan antar data.
ERD menggunakan sejumlah notasi dan simbol untuk menggambarkan struktur
dan hubungan data. Pada sistem pendukung keputusan pemilihan alat kontrasepsi
terdapat 4 entitas yaitu pasien, alat kontrasepsi, kriteria, dan pilihan kriteria.
Selain itu juga akan terdapat 2 tabel baru dari hasil derajat relasi many to many
yaitu profil pasien dan profil alat kontrasepsi. ERD sistem pendukung keputusan

pemilihan alat kontrasepsi dapat dilihat pada gambar 3.22 berikut ini:
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3.3.6.2 Skema Data

Pada sistem pendukung keputusan pemilihan alat kontrasepsi terdapat 7

tabel yaitu.

1. Tabel Pasien

Tabel p g k 1 mpa : en. | ang digunakan

id_alat

2 | nama_ alat

3. Tabel Kriteria

Pada tabel kriteria, data yang akan dimasukkan adalah data dari kriteria yang
akan digunakan. Field yang digunakan dapat diuraikan pada Tabel 3.20.

Tabel 3.20 Tabel Kriteria

No Field Type data Size Keterangan

1 | id kriteria char 4 | Id kriteria (primary key)
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2 | nama_ kriteria

varchar

kriteria_cf sf

varchar

Kriteria digolongkan ke dalam
core  factor  (CF) atau
secondary factor (SF)

1 id_profilpasien

Keterangan

Id profil pasien (primary
key)

2 id_pasien

char

Id pasien (foreign key)

id_pilihan

char

Id pilihan kriteria (foreign
key)

4 nilai_profilpasien | double

6. Tabel Profil Alat Kontrasepsi

Tabel profil alat kontrasepsi digunakan untuk menyimpan data profil alat

kontrasepsi. Field yang digunakan dapat diuraikan pada Tabel 3.23
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Tabel 3.23 Tabel Profil Alat Kontrasepsi

4

\"alva" 1

A RNNNRAE

No Field Type data Size Keterangan
1 id_profilalat char 5 | Id profil alat kontrasepsi
(primary key)
id_alat char 4 d alat kontrasepsi (foreign

Sty v

. P .
1]
4
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Program flowchart adalah suatu bagan dengan simbol simbol tertentu yang
menggambarkan urutan proses secara mendetail dan hubungan antara suatu proses
(instruksi) dengan proses lainnya dalam suatu program. Adapun alur proses pada
sistem pendukung keputusan pemilihan alat kontrasepsi digambarkan pada

program flowchart berikut ini:
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3.3.8.1 Program Flowchart Login User

Program flowchart login user sistem pendukung keputusan pemilihan alat

kontrasepsi dapat dilihat pada gambar 3.24 berikut ini:
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Sistem dimulai dengan me an nama pengguna dan kata sandi agar
dapat masuk ke sistem. Jika nama pengguna dan kata sandi yang diinputkan sudah
benar, maka akan diarahkan ke menu utama. Namun jika nama pengguna dan kata
sandi yang diinputkan salah atau tidak valid, maka pengguna harus menginputkan

kembali nama pengguna dan kata sandi dengan benar.



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

3.3.8.2 Program Flowchart Menu Utama

Program flowchart menu utama pada sistem pendukung keputusan

pemilihan alat kontrasepsi ditunjukkan oleh Gambar 3.25 berikut ini:

Ry “‘

e G

<SS 0N

‘h“‘\

Gambar 3.25 Program Flowchart Menu Utama

80
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Pada program flowchart menu utama dimulai dengan tampilan menu
utama. Kemudian pengguna akan memilih pilihan menu. Beranda merupakan

tampilan awal menu utama. Pengguna dapat memilih menu master data untuk

mengelola data p ntra data pilihan kriteria,

“‘5\““ .Qo' s, pemilihan

\ S VLR
s
5
z
8

N ANNA

3.3.8.3 Prog

factor (SF). Setelah itu proses dilanju dengan menghitung nilai total hingga
nilai hasil akhir (perangkingan). Adapun program flowchart proses pemilihan alat

kontrasepsi dapat dilihat pada Gambar 3.26 berikut ini:



82

Frrssn
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Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau

Gambar 3.26 Program Flowchart Proses Pemilihan Alat Kontrasepsi
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HASIL DAN PEMBAHASAN

fungsi-fungsi ya 2 pada pr 2 T bagaimana fungsi
tersebut dib Selain itu, | i *mbandingkan hasil
keluaran progta ; 2 4 Jﬂ gujian black box
terhadap sistem pe eputusan ‘pe ha epsi adalah sebagai

berikut:

password yang telah terdaftar. Setiap nemiliki hak akses yang berbeda-beda.
Admin memiliki hak akses untuk mengelola data pasien, alat kontrasepsi, kriteria,
pilihan kriteria, profil pasien, hasil, dan user. Sedangkan bidan memiliki hak akses

untuk mengelola data profil alat kontrasepsi. Proses login dapat dilihat pada

Gambar 4.1 berikut ini:

83
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Login User

’

N, \

Selain itu, jika user mengisikan isian username atau password yang salah,
maka sistem akan menampilkan pesan gagal seperti yang ditunjukkan oleh

Gambar 4.3 berikut ini:
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Shgagees e
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r, maka sistem

a seperti yang

Gambar 4.4 Halaman Utama

Adapun hasil pengujian proses login dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut

ini:
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Tabel 4.1 Tabel Pengujian Proses Login

86
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Gambar 4.5 Tampilan Data Pasien
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Jika admin tidak mengisi salah satu isian yang ada pada form tambah data
pasien, maka sistem akan menampilkan pesan “Isi Isian Ini” seperti yang

ditunjukkan oleh Gambar 4.6 berikut ini:

Diala Berhiasil Disirmgsan

Gambar 4.7 Simpan Data Sukses



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

88

Hasil pengujian proses tambah data pasien dapat dilihat pada Tabel 4.2

berikut ini:

Gambar 4.8 berikut ini:
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Setelah semua isian sudah diisi dengan benar oleh admin, maka sistem

akan menampilkan pesan sukses dan data pasien telah diperbaharui. Adapun

tampilan pesan sukses edit data ditunjukkan oleh Gambar 4.10 berikut ini:
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Data Berhasil Diedit

Y,

ni:

S

N

Fungsi yan
Diuji

—
B
=
2]
=
-~
(]
=
)]
E,
o
&0
=

] Sesuai

] Tidak
Edit Data f
Pasien [] Sesuai
[ ] Tidak

Sesuai
Berhasil Diedit”

4.1.2.3 Proses Hapus Data Pasien

Jika admin ingin menhapus data pasien, admin dapat mengklik ikon tong
sampah pada tampilan data pasien. Jika admin telah mengklik ikon tersebut maka
sistem akan menampilkan pesan yang berisikan pertanyaan sebelum data dihapus.

Tampilan pesan ditunjukkan oleh Gambar 4.11 berikut ini:
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Hapus Data Ini?

that pada Tabel

o = )
o

Hapus Data
Pasien

J
ampilkan | [v] Sesuai
1 Tidak

=

4.1.3.1 Proses Tambah Data Als

Untuk dapat melakukan penambahan data alat kontrasepsi, admin dapat
memilih “Tambah Data” pada tampilan data alat kontrasepsi. Adapun tampilan

data alat kontrasepsi ditunjukkan oleh Gambar 4.12 berikut ini:
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alat kontrasepsi dan menekan tombol simpan, maka data alat kontrasepsi akan
tersimpan dan sistem akan menampilkan pesan sukses seperti yang ditunjukkan
oleh Gambar 4.7. Hasil pengujian proses tambah data alat kontrasepsi dapat

dilihat pada Tabel 4.5 berikut ini:
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Tabel 4.5 Tabel Pengujian Proses Tambah Data Alat Kontrasepsi

Fungsi yang

Diuji Cara Menguji | Hasil yang Diharapkan | Hasil Pengujian

[v'] Sesuai

]

A\l

e S\ U

Edil Dl Aal Enlnasemsi

Al

LalLidos

F P el

Gambar 4.14 Tampilan Edit Data Alat Kontrasepsi

Jika admin mengosongkan salah satu isian pada form edit data alat
kontrasepsi, maka sistem akan menampilkan pesan “Isi Isian Ini”. Tampilan

mengosongkan salah satu isian dapat dilihat pada Gambar 4.15 berikut ini:
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Edit Data
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Kontrasepsi

[

ilkan pesan | Sesuai
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] Tidak

kontrasepsi

4.1.3.3 Proses Hapus Data Alat Kontrasepsi

Jika admin ingin menhapus data alat kontrasepsi, admin dapat mengklik
ikon tong sampah pada tampilan data alat kontrasepsi. Jika admin telah mengklik

ikon tersebut maka sistem akan menampilkan pesan yang berisikan pertanyaan
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sebelum data dihapus. Tampilan pesan ditunjukkan oleh Gambar 4.11. Adapun

hasil pengujian proses hapus data alat kontrasepsi dapat dilihat pada Tabel 4.7

berikut ini:
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Gambar 4.17 Tampilan Tamba Kriteria Jika Mengosongkan Isian

Jika seluruh isian sudah diisi dengan benar, maka admin dapat menekan
tombol simpan untuk menyimpan data kriteria. Adapun hasil pengujian proses

tambah data kriteria dapat dilihat pada Tabel 4.8 berikut ini:

Tabel 4.8 Tabel Pengujian Proses Tambah Data Kriteria
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Fungsi yang

Diuji Cara Menguji | Hasil yang Diharapkan | Hasil Pengujian

Mengosongkan | Sistem menolak dan akan | [v] Sesuai
salah isi menampilkan pesan “Isi | [ ] Tidak
Isian Ini”. Sesuai

lv"._ :

ante N 8.

ALY

S5
=
oo
7]
ks
(€]
2
S
=
(4]

—
oy
~
oo
—
=~
o
=]
©
[t
g
=

kriteria dengan

diklik maka

ditunjukkan ole

Exdl Gl Kriteria

]

base TTVR

.eq

AR A L
Lol vy J ol T SR R L 4 B B L TR S R

Gambar 4.18 Tampilan Edit Data Kriteria
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Jika salah satu isian tidak diisi oleh admin, maka sistem tidak akan bisa
mengubah data dan akan menampilkan pesan “Isi Isian Ini”. Tampilan pesan

ditunjukkan oleh Gambar 4.19 berikut ini:

Edit Dala Krivsid
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Sete

dan sistem aka

ALY

4.10. Hasil p

ni:

AL

F :
ungsi yang Hasil Pengujian

Diuji
olak dan akan | [v'] Sesuai

salah satu isian | menampilkan pesan “Isi | [ ] Tidak
pada form edit | Isian Ini”. Sesuai

Edit Data data kriteria

Kriteria Mengisi seluruh | Data berhasil diedit dan | [v'] Sesuai
isian pada form | sistem akan | [ ] Tidak
edit data kriteria | menampilkan pesan | Sesuai

“Data Berhasil Diedit”
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4.1.4.3 Proses Hapus Data Kriteria

Pada sistem pendukung keputusan ini, kriteria«dapat ditambahkan maupun

Tidak
Hapus Data . I Tida

Kriteria

Proses penambahan data pilihan kriteria masih sama seperti proses
penambahan data pasien, alat kontrasepsi, dan kriteria. Untuk menambahkan data
admin dapat memilih “Tambah Data” pada tampilan data pilihan kriteria.

Tampilan data pilihan kriteria ditunjukkan oleh Gambar 4.20 berikut ini:
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Gambar 4.21 Tampilan Tambah Data Pilihan Kriteria Jika Mengosongkan Isian

Pada proses pengujian ini, sebelum mengisi isian isi pilihan dan bobot

maka admin harus memilih nama kriteria terlebih dahulu. Pengisian isi pilihan
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kriteria harus sesuai dengan nama kriteria yang telah dipilih. Jika semua isian
telah diisi dengan benar, maka data pilihan kriteria telah tersimpan dan sistem

akan menampilkan pesan sukses seperti yang ditunjukkan oleh Gambar 4.7.

pr— '_.
y N ¥ .
[asil Pengujian
|

Pilihan
Kriteria

] Sesuai
] Tidak

Untuk pengujian proses edit data pilihan kriteria masih sama seperti proses
edit sebelumnya. Jika admin mengklik ikon pensil pada tampilan data pilihan

kriteria maka sistem akan menuju ke halaman edit data pilihan kriteria seperti

yang ditunjukkan oleh Gambar 4.22 berikut ini:
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Gambar 4.23 Tampilan Edit Data Pilihan Kriteria Jika Mengosongkan Isian

Data pilihan kriteria dapat diubah jika admin telah mengisi semua isian
yang ada pada form edit data pilihan kriteria. Tampilan pesan untuk edit data
sukses ditunjukkan oleh Gambar 4.10. Hasil pengujian proses edit data pilihan

kriteria dapat dilihat pada Tabel 4.12 berikut ini:
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Tabel 4.12 Tabel Pengujian Proses Edit Data Pilihan Kriteria

Fungsi yang
Diuji

Cara Menguji

Hasil yang Diharapkan

Hasil Pengujian

Pad

ditambah d

Tabel 4.13 Tabel Pengujia

[v'] Sesuai

roses Hapus Data Pilihan Kriteria

Fungsi yan
]ﬁiuj); g Cara Menguji | Hasil yang Diharapkan | Hasil Pengujian
Mengklik  ikon | Sistem menampilkan | [v'] Sesuai
Hapus Data g w P crs ] i
. tong sampah | pesan “Hapus Data Ini?”. | [ ] Tidak
Pilihan e )
L (hapus) pada | Jika “Oke” maka data | Sesuai
Kriteria
tabel akan terhapus
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4.1.6 Pengujian Data Profil Pasien
4.1.6.1 Proses Tambah Data Profil Pasien

Selain hak akses untuk mengelola data pasien, alat kontrasepsi, kriteria,
dan pilihan kriteria, &

in juga memiliki hak aksessimtuk mengelola data profil

“Tamba

% Twmzan Nira

Dada Prohl Fas

ALLLTAr

pasien terlebih dahulu. Setelah itu admin juga harus memilih nama kriteria.
Pilihan kriteria akan muncul sesuai dengan nama kriteria yang telah dipilih. Jika
pilihan kriteria telah dipilih maka isian nilai profil akan otomatis terisi. Tampilan

form tambah data profil pasien ditunjukkan oleh Gambar 4.25 berikut ini:
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Gambar 4.26 Tampilan Tambah Data Profil Pasien Jika Mengosongkan Isian

Setelah semua isian diisi dengan benar dan admin menekan tombol

tambah, maka data profil pasien telah tersimpan dan sistem akan menampilkan
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pesan sukses seperti yang ditunjukkan oleh Gambar 4.7. Hasil pengujian proses

tambah data profil pasien dapat dilihat pada Tabel 4.14 berikut ini:

Tabel 4.14 Tabel Pengujian Proses TambahData Profil Pasien

akan menuju ke halaman edit de

Gambar 4.27 berikut ini:
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Bt Data Prafi Fasien

Jika ad ak mengisi salah sa em akan menolak

untuk mengubal menampilkan

Gambar 4.28 Tampilan Edit Data Profil Pasien Jika Mengosongkan Isian

Apabila semua isian sudah diisi dengan benar, maka data profil pasien

dapat diedit dan sistem akan menampilkan pesan sukses seperti yang ditunjukkan
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oleh Gambar 4.10. Hasil pengujian proses edit data profil pasien dapat dilihat pada

Tabel 4.15 berikut ini:

ditunjukkan oleh Gambar 4.11. Adap asil pengujian proses hapus data profil

pasien dapat dilihat pada Tabel 4.16 berikut ini:
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Tabel 4.16 Tabel Pengujian Proses Hapus Data Profil Pasien

Fungsi yang

Diuji Cara Menguji | Hasil yang Diharapkan | Hasil Pengujian

[v'] Sesuai
1 Tidak

4.1.7 Pen
4.1.7.1 Pro

Datz at ke ) keb leh bidan. Bidan
dapat menat ‘Tambah Data”

pada tampila

berikut ini:
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Gambar 4.29 Tampilan Data Profil Alat Kontrasepsi

Setelah itu sistem akan menuju ke halaman tambah data profil alat

kontrasepsi. Pada saat pengisian form, bidan harus memilih nama alat kontrasepsi



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

110

terlebih dahulu sebelum mengisi isian yang lain. Jika nama alat kontrasepsi sudah

dipilih maka langkah selanjutnya adalah memilih nama kriteria. Pilihan kriteria

akan muncul setelah nama kriteria dipilih. Kemudian isian bobot akan otomatis

Shlurn Tired ek

B TR L
<3 oA

itu sistem juga akan menampilkan pe

4.31 berikut ini:

seperti yang ditunjukkan oleh Gambar
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Mengisi seluruh | Data berhasil disimpan | [v] Sesuai

isian pada form | dan sistem akan | [ ] Tidak
tambah data | menampilkan pesan | Sesuai

profil alat | “Data Berhasil
epsi Disimpan”

4.1.7.2

data profil ala asep an de 0 tampilan data
profil alat kont telah : nan edit data profil
alat kontra Apu npil an si‘ditunjukkan oleh

Gambar 4.3

Gambar 4.32 Tampilan Edit Data Profil Alat Kontrasepsi

Jika bidan mengosongkan atau tidak mengisi salah satu isian yang ada,
maka sistem akan menolak untuk mengubah data dan menampilkan pesan seperti

yang ditunjukkan oleh Gambar 4.33 berikut ini:



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

113

wzll

L

1

Bl Caskas Prafi Alal Konlresepsi

dan dapat menekan

asepsi. Setelah itu

il Alat Kontrasepsi

F :
ung§1 .)iang Hasil Pengujian
Diuji

Mengosongkan | Sistem menolak dan akan | [v] Sesuai
salah satu isian | menampilkan pesan | [ ] Tidak
pada form edit | “Pilih dari salah satu item | Sesuai

Edit Data data proﬁ.l alat pa.da d.aftar atau “Isi

Profil Alat kontrasepsi Isian Ini”.

Kontrasepsi Mengisi seluruh | Data berhasil diedit dan | [v'] Sesuai
isian pada form | sistem akan | [ ] Tidak
edit data profil | menampilkan pesan | Sesuai
alat kontrasepsi | “Data Berhasil Diedit”
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4.1.7.3 Proses Hapus Data Profil Alat Kontrasepsi

Selain menambah dan mengubah data profil alat kontrasepsi, bidan juga

dapat menghapu mpah yang ada pada

Profil Alat
Kontrasepsi

Proses pemilihan alat kontra dilakukan oleh admin. Sebelum proses
pemilihan dilakukan admin harus memilih nama pasien terlebih dahulu dengan
mengetikkan nama pasien pada isian “Pilih Nama Pasien”. Setelah nama pasien
muncul tepat dibawah isian, admin harus mengklik “Tambah” agar data pasien

muncul pada tabel. Tabel data pasien yang tersedia pada form proses pemilihan

alat kontrasepsi bertujuan untuk melihat identitas pasien yang akan dipilih.
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Adapun tampilan form proses pemilihan alat kontrasepsi ditunjukkan oleh Gambar

4.34 berikut ini:

Provaay Pesnliveas Slual K
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Jumiah Persenfase CF dan SF Hams 100%

F maka sistem

pesan seperti

Gambar 4.36 Tampilan Jika Persentase CF Lebih Kecil Dari SF

Selanjutnya, jika admin tidak mengisi salah satu isian/field yang ada pada
form proses pemilihan alat kontrasepsi maka sistem juga tidak dapat melakukan
proses dengan menampilkan pesan seperti yang ditunjukkan oleh Gambar 4.37

berikut ini:
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Mahon Isi Semua Field

Bl Hearrasns] Realh S Frgastr

Gambar 4.38 Tampilan Data Rekomendasi Alat Kontrasepsi

Hasil pengujian proses pemilihan alat kontrasepsi dapat dilihat pada Tabel

4.20 berikut ini:
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Tabel 4.20 Tabel Pengujian Proses Pemilihan Alat Kontrasepsi

Fungsi yang

Diuji Cara Menguji | Hasil yang Diharapkan | Hasil Pengujian

[v'] Sesuai
] Tidak

bahwa setiap form yang .- m ““

kontrasepsi sudah berjalan sesua inya masing-masing.

4.2  Pengujian Ketepatan Sistem

Pada pengujian ketepatan sistem, contoh data yang diuji pada bab ini
adalah 7 data dari 142 data pasien pada 7 jenis alat kontrasepsi yaitu pil
kombinasi, pil progestin, suntikan kombinasi, suntikan progestin, implan, AKDR,

dan tubektomi. Data pasien tersebut adalah data absen KB pada Klinik Pratama



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

119

Afiyah Tahun 2018. Data aktual secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 1.

Adapun data aktual pengujian ketepatan sistem dapat dilihat pada Tabel 4.21

berikut ini:

lengkap dapat dilihat pada Lampiran 2. Adapun perbandingan data aktual dan

output sistem dapat dilihat pada Tabel 4.22 berikut ini:

Tabel 4.22 Perbandingan Data Aktual dan Output Sistem

Nama
Pasien

Alat Kontrasepsi Terpilih

Data Aktual

Sistem

Hasil Pengujian
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I.

2.

i i : . . [v'] Sesuai
Tia Pil Progestin Pil Progestin [ ] Tidak Sesuai
v i
Mudrika Yanti Tubektomi Tubektomi ['] Sesuai

Apakah aplikasi mudah digunakan?

[ ] Tidak Sesuai

[v'] Sesuai
Tidak Sesuai

Apakah aplikasi ini memberikan kemudahan kepada bidan / petugas

kesehatan dalam menentukan alat kontrasepsi yang sesuai untuk pasien?

Apakah informasi yang ditampilkan mudah dimengerti oleh pengguna?

Apakah aplikasi ini mempercepat bidan / petugas kesehatan dalam

menyarankan alat kontrasepsi kepada pasien?
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5. Apakah aplikasi ini memiliki tampilan yang menarik?
Dari 5 pertanyaan di atas, maka diperoleh jawaban dari responden terhadap

kinerja sistem pendukung keputusan pemilihan alat kontrasepsi yang ditunjukkan

Responden

2. Apakah aplikasi ini memberikan kemudahan kepada bidan / petugas
kesehatan dalam menentukan alat kontrasepsi yang sesuai untuk pasien?
Memiliki nilai Ya : 18 responden, Cukup : 2 responden, Tidak : 0 responden

3. Apakah informasi yang ditampilkan mudah dimengerti oleh pengguna?

Memiliki nilai Ya : 15 responden, Cukup : 5 responden, Tidak : 0 responden
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4. Apakah aplikasi ini mempercepat bidan / petugas kesehatan dalam
menyarankan alat kontrasepsi kepada pasien? Memiliki nilai Ya : 18

responden, Cukup : 2 responden, Tidak : 0 responden

5. ke i1 demiliki nilai Ya : 10
%
Cila
<>
erdase kan bahwa
sistem pe u'#"' s ) 3”1 akan metode
profile m '; njukkan oleh
Tabel 4.23 ﬁ:
No ’ Pertanya
’ N Tidak
&5
1 AKE dp a
% O
2 il
0
pasien?
3 Apakah informasi
ditampilkan mudah dimengerti
15 5 0
oleh pengguna?
4 Apakah aplikasi ini mempercepat
bidan / petugas kesehatan dalam 8 5 0
menyarankan  alat  kontrasepsi
kepada pasien?
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5 Apakah aplikasi ini memiliki
10 10 0
tampilan yang menarik?
Jumlah 75 25 0

Persenta

1. Skor
Skor alah ¢ S , alikan dengan
jumlah

Skor ya

dengan jumlah

> Skor Observasi = (75 x 3) + (25 x 2)

> Skor Observasi = 225 + 50
> Skor Observasi =275

4. Perhitungan Persentase

Persentase =% x100% = 91,67%
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Dari hasil persentase kuisioner pada Tabel 4.23 di atas maka dapat
disimpulkan bahwa sistem pendukung keputusan pemilihan alat kontrasepsi

menggunakan metode profile matching memiliki total nilai persentase sebesar

91,67% sehingga.s

%

‘\\\\\\\\\\\‘.

%
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

perancangan ita implementasi pada

sistem p !!“‘\ .e an metode

2. Sistem v data el at Kontrasepsi yang
sesuai a
3. Sistem ini dapat
lam menentukan
5.2

Adapun saran yang dapa untuk pengembangan selanjutnya
terhadap sistem pendukung keputusan pemilihan alat kontrasepsi ini adalah

sebagai berikut:

1. Sistem ini dapat dikembangkan dengan adanya penambahan kriteria baru dan
penggunaan metode lain yang lebih sesuai atau gabungan dari beberapa

metode agar hasil pengujian menjadi lebih maksimal

125
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2. Antarmuka dari sistem ini dapat dikembangkan dengan adanya penambahan

desain yang lebih user friendly

%

» A M\ ‘.

o
o
o
o
4
o
‘
’
¢

s
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